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ABSTRAK 

Abstrak: PT Piranti adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur 

dalam bidang elektrik tepatnya memproduksi wiring harness untuk kendaraan 

bermotor. PT. Piranti memproduksi produk wiring harness yang dimana 

membutuhkan material seperti wire, connector, Tape, Rubber Seal, dan material 

pendukung yaitu ripet. Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk 

mengetahui implementasi logika fuzzy mamdani untuk penentuan jumlah  produksi 

wiring harness berdasarkan data jumlah ketersediaan yang pernah terjadi dan 

mengembangkan sistem dengan pemanfaatan logika fuzzy mamdani yang 

mampu menentukan jumlah produksi wiring harness berdasarkan data jumlah 

ketersediaan yang pernah terjadi pada PT piranti. Metode iyang idigunakan ipada 

ipenelitian iini iadalah ianalisis deskriptif ikualitatif, sedangkan iteknik ipengumpulan 

idata idilakukan imelalui iwawancara, idan iobservasi. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa logika fuzzy yaitu metode tsukamoto, mamdani, dan sugeno 

membantu dalam menentukan perencanaan jumlah produksi wiring harness. Serta 

guna untuk membantu penentuan jumlah produksi pada customer yang belum 

mampu menentukan jumlah order wiring harness pada bulan depannya yag 

berada pada PT. Piranti. 

Kata Kunci: Wiring Harness; Logika Fuzzy; Produksi; Order. 

Abstract: PT Piranti is a company engaged in manufacturing in the electrical field, to 

be precise, producing wiring harnesses for motorized vehicles. PT. Device 

manufactures wiring harness products which require materials such as wire, 

connectors, tape, rubber seals, and supporting materials, namely ripet. The purpose 

of the research conducted was to find out the implementation of fuzzy mamdani 

logic for determining the amount of wiring harness production based on data on the 

number of availability that has occurred and to develop a system by utilizing fuzzy 

mamdani logic that is able to determine the amount of wiring harness production 

based on data on the number of availability that has occurred at PT device. . 

Method iWhich used ion istudy iThis iisianalysis descriptive qualitative, whereas 

techniqueicollection data done ithrough iinterview, iand iobservation. The results of 

the research show that the fuzzy logic, namely the Tsukamoto, Mamdani, and 

Sugeno methods helps in determining the planning of the number of wiring harness 

production. As well as to help determine the amount of production for customers 

who have not been able to determine the number of wiring harness orders in the 

next month at PT. device. 
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A. PENDAHULUAN 

Pengawasan dan pengendalian mutu merupakan faktor penting 

bagi suatu perusahaan untuk menjaga konsistensi mutu produk yang 

akan dihasilkan pada suatu pabrik. Menurut (Juhadi, 2020) bahwa 

pengawasan dan pengendalian mutu harus dilakukan sejak awal proses 

produksi sampai saluran distribusi untuk meningkatkan kepercayaan 

konsumen, meningkatkan jaminan keamanan produk, mencegah 

banyaknya produk yang rusak dan mencegah pemborosan biaya 

akibat kerugian yang dapat ditimbulkan. 

PT. Piranti adalah perusahaan manufaktur swasta di Indonesia. Selain 

itu, PT. Piranti juga merupakan bagian dari banshu grup yang bergerak 

dibawah bagian dari PT. Banshu Electric Indonesia yang berperan 

sebagai industry perusahaan dalam bidang elektrik terutama dalam 

pemproduksian wiring harness untuk kendaraan. 

PT. Piranti pada setiap harinya melakukan tidak sedikit produksi wiring 

harness yang harus dilakukan dalam jumlah yang tepat dan dalam 

waktu yang tepat. Peningkatan ketepatan jumlah produksi untuk 

perusahaan tentunya sangatlah penting disini, demi menjaga kelanjutan 

produksi pada bulan depannya serta untuk menjaga ketepatan jumlah 

dan waktu pengiriman ke costumer dengan jumlah yang berbeda-beda 

pada tiap bulannya. 

Kabel Body (wiring harness) adalah bagian komponen sepeda motor 

yang memiliki peran sangat penting dalam pengolahan dan mengatur 

sumber daya listrikyang diperlukan.selain sepeda motor wiring harness 

juga dipergunakan untuk pengolahan dan pengatur kebutuhan sumber 

daya listrik beberapa diantaranya seperti pada skop listrik, dump truck, 

mobil dan lain-lain (Pratama, 2022).  

Secara umum wiring harness dapat dipahami sebagai serangkaian 

kabel yang dipergunakan sebagai komponen kendaraan dan alat-alat 

berat untuk mengelolah management listrik kendaraan yang 

dipergunakan untuk mengatur daya listrik sesuai dengan daya listrik 

yang dibutuhkan untuk mefungsikan alat-alat listrik pada kendaraan 

(Susanto, 2016). 

Jumlah owner wiring harness yang diterima di PT. Piranti adalah 

jumlah order dalam priode satu bulan. Dimana PT Piranti akan 

memenuhi order tersebut dengan dalam bentuk pengiriman wiring 

harness perhari hingga memenuhi jumlah order yang diminta dalam 

periode delivery (Ramadhani, 2021). 

 Selama ini penentuan jumlah produksi wiring harness dalam satu 

bulan. Dilakukan PT Piranti dengan cara menghubungi pihak customer 

untuk memberikan perkiraan jumlah preorder pada bulan depannya, 

namun disini seringkali terdapati customer yang belum mampu 

memperkirakan jumlah preorder yang akan dilakukan pada bulan 
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depannya sehingga pt piranti harus memperkirakan jumlah order yang 

akan diterima yang selama ini masih sulit mendekati dengan jumlah 

produksi pada bulan depannya (Hidayat, 2012). 

 PT. Piranti harus memperhitungkan jumlah produksi yang akan 

dilakukan, guna untuk membelanjakan material pemproduksian wiring 

harness pada bulan depannya, mengejar ketepatan pengiriman wiring 

harness tepat waktu, jumlah produksi wiring harness yang tepat, maka 

disini penentuan jumlah produksi bagi pt piranti sangatlah penting, serta 

berguna untuk penyesuaian pemproduksian wiring harness yang sesuai 

dengan ketetapan jumlah produksi dan data jumlah order customer 

berdasarkan ketentuan kebijakan perusahaan. 

Proses produksi adalah sebuah kegiatan penggabungan berbagai 

elemen produksi dalam satu kesatuan. Dimana penggabungan ini 

sendiri ditujukan untuk membuat sebuah produk yang menguntungkan 

dan membantu kebutuhan konsumen nantinya. kegiatan yang 

dilakukan pembuatan ini atau pun penggabungan barang atau juga 

ornament sifat ini sendiri tidak hanya merujuk pada layanan produk. 

namun bisa merujuk pada bisnis dalam bidang jasa yang juga bisa 

dimanfaatkan atau digunakan oleh konsumen nantinya (Nurjanah, 

2022). Sedangkan menurut (Sofyan, 2020) bahwa proses produksi jasa 

atau barang ini sendiri didalamnya melibatkan banyak bahan baku, 

dan juga memiliki beberapa jenis. 

Menurut Feigenbaum sebagaimana dikutip (Bairizki, 2021), 

pengendalian mutu adalah pengukuran kinerja produk, 

membandingkan dengan standar dan spesifikasi produk, serta 

melakukan tindakan koreksi apabila terdapat penyimpangan. Ariani 

sebagaimana dikutip (Sudirman, 2020) menyatakan bahwa piranti atau 

alat pengendalian mutu dibedakan atas alat yang menggunakan data 

numerik atau kuantitatif dan alat yang menggunakan data verbal atau 

kualitatif. Alat yang digunakan untuk mengolah data numerik, yaitu 

Kertas periksa (check sheet), Pareto chart, Histogram, diagram Pencar 

(scatter diagram), Grafik Kendali dan diagram Perjalanan (run chart). 

Sedangkan yang menggunakan data verbal adalah diagram Alur (flow 

chart), Brainstorming, Fishbone diagram, diagram Gabungan (affinity 

diagram), dan diagram Pohon keputusan (decision tree diagram). 

Logika Fuzzy adalah sebagian dari metode yang dipergunakan 

dalam melakukan analisis sistem dimana terdapat kandungan yang 

tidak pasti (Nasution, 2020). Terdapat beberapa metode dalam 

perhitungan menggunakan logika fuzzy yaitu metode tsukamoto, 

madani, dan sugeno.(Abrori & Primahayu, 2015) 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan diantaranya adalah 

sebagai berikut: pengimplementasian logika fuzzy mamdani untuk 

penentuan jumlah produksi wiring harness pada pt piranti berdasarkan 
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data jumlah order dan data jumlah ketersediaan yang pernah terjadi 

pad apt piranti. Dan juga mengembangkan system dengan 

pemanfaatan logika fuzzy mamdani yang mampu menentukan jumlah 

Produksi wiring harness berdasarkan data jumlah ketersediaan yang 

pernah terjadi pada PT piranti. 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan (Pratama, 2022) dengan 

judul Proses Produksi Wire Harness dan Perhitungan Mesin Conveyor di PT 

Multi Electrik Indonesia, mengemukakan bahwa dalam perhitungan 

kecepatan putaran mesin conveyor juga berpengaruh dalam proses 

assembling karena jika putaranya tidak konstan maka untuk proses 

assembling akan terhambat dan untuk mengetahui kecepatan putran 

mesin conveyor sudah didapatkan kecepatan sesuai standar 

perusahaan. Sedangkan penelitian ini terkait pengelolaan proses 

produksi dan pengendalian mutu wiring harness dalam pandangan 

syariah.  

Menurut Mahmudin seagaimana dikutip (Fasa, 2020) bahwa Islam 

mengajarkan agar setiap manusia ketika mengerjakan segala sesuatu 

harus itqan artinya bersungguh-sungguh, teliti, tidak sesetengah-

setengah dan sepenuh hati sehingga pekerjaan menjadi rapih, indah, 

tertib, dan sesuai dengan yang diperintahkan atau yang seharusnya 

terjadi. Maksud dari hal tersebut yaitu agar dapat memberikan kebaikan 

dalam artian mampu memuaskan pelanggan. Tentunya melalui 

tahapan-tahapan yang berkesinambungan diantaranya yaitu: proses 

yang bermutu. Proses yang bermutu dapat dilakukan apabila sumber 

daya manusia bekerja secara optimal, mempunyai komitmen dan 

istiqomah dalam pekerjaannya. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian iini iberusaha iuntuk imengetahui dan mendeskripsikan 

pengelolaan proses produksi dan pengendalian mutu wiring harness 

dalam pandangan syariah. Jenis ipenelitian ideksriptif ianalisis, menurut 

Rahayu sebagaimana dikutip (Tanjung, 2023) bahwa idesktiptif ianalisis 

iadalah ipenelaahan secara iempiris iyang imenyelidiki isuatu igejala 

iatau ifenomena ikhusus dalam ilatar ikehidupan inyata. Hasil ipenelitian 

iini idikumpulkan dengan data iprimer idan idata iskunder terkai 

pengelolaan proses produksi dan pengendalian mutu wiring harness 

dalam pandangan syariah.  

Adapun ipendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

pendekatan ikualitatif. iMenurut iBogdan idan iTaylor dalam (Arifudin, 

2023) imenyatakan ipendekatan ikualitatif iadalah iprosedur ipenelitian 

yang imenghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata-kata itertulis iatau lisan 

dari iorang-orang idan iperilaku iyang idapat idiamati. iMenurut  

(Hanafiah, 2021) bahwa caranya denganimentranskripsikan idata, 
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kemudian pengkodean pada catatan-catatan iyang iada idi lapangan 

dan diinterpretasikan data tersebut iuntuk imemperoleh ikesimpulan 

terkai pengelolaan proses produksi dan pengendalian mutu wiring 

harness dalam pandangan syariah. 

Penentuan iteknik ipengumpulan idata iyang itepat isangat imenentukan 

kebenaran iilmiah isuatu ipenelitian. Teknik ipengumpulan idata iyang 

digunakan idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Observasi i 

Observasi iadalah ibagian idari iproses ipenelitian isecara ilangsung 

iterhadap ifenomena-fenomena iyang ihendak iditeliti (Arifudin, 2019). 

iDengan imetode iini, ipeneliti idapat imelihat idan imerasakan isecara 

ilangsung isuasana idan ikondisi isubyek ipenelitian (Arifudin, 2020). iHal-hal 

iyang idiamati idalam ipenelitian iini iadalah itentang pengelolaan proses 

produksi dan pengendalian mutu wiring harness dalam pandangan 

syariah. 

2. Wawancara i 

Teknik iwawancara idalam ipenelitian iini iadalah iwawancara 

iterstruktur, iyaitu iwawancara iyang idilakukan idengan imenggunakan 

iberbagai ipedoman ibaku iyang itelah iditetapkan, ipertanyaan idisusun 

isesuai idengan ikebutuhan iinformasi idan isetiap ipertanyaan iyang 

idiperlukan idalam imengungkap isetiap idata-data empiris (Tanjung, 

2020). Hal ini agar didapatkan informasi terkait pengelolaan proses 

produksi dan pengendalian mutu wiring harness dalam pandangan 

syariah. 

3. Dokumentasi i 

Dokumentasi iadalah isalah isatu iteknik ipengumpulan idata imelalui 

dokumen iatau icatatan-catatan itertulis iyang iada (Arifudin, 2021). 

Dokumentasi iberasal idari ikata idokumen, iyang iberarti ibarang-

barang itertulis. iDi idalam imelaksanakan imetode idokumentasi, peneliti 

menyelidiki ibenda-benda itertulis, iseperti ibuku-buku, imajalah, inotula 

rapat, idan icatatan iharian. iMenurut iMoleong idalam (Tanjung, 2019) 

bahwa imetode idokumentasi iadalah icara ipengumpulan iinformasi 

atau idata-data imelalui ipengujian iarsip idan idokumen-dokumen. 

Strategi idokumentasi ijuga imerupakan iteknik ipengumpulan idata 

yang idiajukan ikepada isubyek ipenelitian. iMetode ipengumpulan data 

dengan imenggunakan imetode idokumentasi iini idilakukan iuntuk 

mendapatkan idata itentang pengelolaan proses produksi dan 

pengendalian mutu wiring harness dalam pandangan syariah. 

Pada analisis data, menurut iMuhadjir idalam (Arifudin, 2022) 

menyatakan ibahwa ianalisis idata imerupakan ikegiatan imelakukan, 

imencari idan imenyusun icatatan itemuan isecara isistematis imelalui 

ipengamatan idan iwawancara isehingga ipeneliti ifokus iterhadap 

ipenelitian iyang idikajinya. iSetelah iitu, imenjadikan isebuah ibahan 

itemuan iuntuk iorang ilain, imengedit, imengklasifikasi, idan 

imenyajikannya. Sehingga didapatkan data penelitian yang utuh terkait 

pengelolaan proses produksi dan pengendalian mutu wiring harness 

dalam pandangan syariah. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil temuan penelitian terkait dengan pengelolaan 

proses produksi dan pengendalian mutu wiring harness dalam 

pandangan syariah : 

1) Penentuan jumlah produksi wiring harness hanya berdasarkan pada 

data jumlah order wiring harness, data ketersediaan wiring harness 

pada PT. Piranti, penelitian ini tidak membahas faktor-faktor yang 

memiliki pengaruh lain terhadap penentuan jumlah produksi wiring 

harness. 

2) Setiap data yang dipergunakan pada penentuan jumlah produksi 

wiring harness ialah sekumpulan data berikut: 

a. Data jumlah order wiring harness maksimal satu periode dari bulan 

januari 2014 sampai september 2016. 

b. Data jumlah order wiring harness minimal satu periode dari bulan 

januari 2014 sampai september 2016. 

c. Data ketersediaan wiring harness maksimal satu periode dari bulan 

januari 2014 sampai september 2016. 

d. Data ketersediaan wiring harness minimal satu periode dari bulan 

januari 2014 sampai september 2016. 

e. Data produksi wiring harnes maksimal satu periode dari bulan 

januari 2014 sampai september 2016. 

f. Data produksi wiring harness minimal satu periode dari bulan januari 

2014 sampai september 2016. 

Data yang diperoleh serta dipergunakan adalah data yang dapat 

dari PT. Piranti. Tiga metode yang digunakan hanyalah logika fuzzy, 

mamdani, penelitian ini tidak membahas penentuan jumlah produksi 

wiring harness pada metode lain untuk menentukan jumlah produksi 

wiring harness. 

 

Pembahasan 

Metode yang paling sering dipergunakan untuk implementasi logika 

fuzzy dikarenakan struktur yang ada pada metode. Madani itu 

sederhana untuk implementasikan (Priyo, 2017).  

Struktur yang sederhana tersebut yaitu manfaat peranan MIN dan 

komposisi antar Rule menggunakan fungsi MAX yang berguna untuk 

menghasilkan himpunan fuzzy baru. Metode-metode dalam logika fuzzy 

ini dapat dipergunakan untuk memodelkan berbagai sistem dengan 

cara memetakan suatu input ke dalam suatu output tanpa 

mengabaikan suatu aspek-aspek yang ada sehingga dapat 

menghasilkan suatu model dari suatu sistem yang mampu memberikan 

nilai tegas pada penentuan jumlah produksi (Nasution, 2020).  

Untuk menentukan nilai jumlah produksi menggunakan logika fuzzy 

diperlukan beberapa aspek yang menguasai penetapan jumlah 

produksi tersebut diantaranya adalah dengan data jumlah order dan 

data ketersediaan yang pernah terjadi. 
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D. SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa logika fuzzy yaitu metode tsukamoto, mamdani, dan 

sugeno membantu dalam menentukan perencanaan jumlah produksi 

wiring harness. Serta guna untuk membantu penentuan jumlah produksi 

pada customer yang belum mampu menentukan jumlah order wiring 

harness pada bulan depannya yag berada pada PT. Piranti. Dalam 

menentukan nilai jumlah produksi menggunakan logika fuzzy diperlukan 

beberapa aspek yang menguasai penetapan jumlah produksi tersebut 

diantaranya adalah dengan data jumlah order dan data ketersediaan 

yang pernah terjadi. 

2. Saran 

Dari pembahasan yang telah kami uraikan dapat kami simpulkan 

saran bahwa metode-metode dalam logika fuzzy ini dapat 

dipergunakan untuk memodelkan berbagai sistem dengan cara 

memetakan suatu input ke dalam suatu output tanpa mengabaikan 

faktor-faktor yang ada. 

3. Rekomendasi 

Alangkah baiknya bisa memanfaatkan logika fuzzy mamdani untuk 

penentuan jumlah produksi berdasarkan jumlah order wiring harness 

pada setiap bulan yang pernah terjadi, serta jumlah ketersediaan wiring 

harness yang pernah ada. 
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